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BAB III 

METODE PENELTIAN 

Metode penelitan yang digunakan dalam penyesuain proposal ini merujuk pada 

Pedoman Punulisan Karya Ilmiah (makalah dan skripsi) yang diterbitkan oleh STAIN 

Parepare, tanpa mengabaikanbuku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian pada 

buku tersebut meliputi beberapa hal yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data.
1
 

3.1 Jenis Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Peneliti 

menggunakan pendekatan ini karena beberapa pertimbangan yaitu pertama 

menyesuaikan, mempermudah, mediskripsikan hasil penelitan sehingga lebih mudah 

dipahami apabilah berhadapan dengan kenyataan di lapangan. Kedua metode ini 

menyajikan secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden sehingga 

peneliti dapat mengemukakan data berupa fakta-fakta yang terjadi di lapangan. 

Ketiga metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak 

penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.
2
 Penelitian 

dengan pendekatan ini hanya mengambarkan tentang keadaan yang terjadi di 

lapangan atau lokasi penelitian. 

 

 

                                                                   
1
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2
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), 

h. 5. 



37 

 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan di SMP Negeri 3 Enrekang. Adapun Waktu yang 

dibutuhkan peneliti untuk melaksanakan penelitiannya adalah kurang lebih 2 

bulan. 

3.3 Fokus Penelitian  

Dalam Penelitian ini, peneliltih mengarah pada Efektivitas Bimbingan Dalam   

Menaggulangi Kenakalan Remaja Pada Siswa SMP Negeri 3 Enrekang 

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 

Sumber data dalam skripsi ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti 

(narasumber).
3
 

3.4.1 Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, baik 

melalui wawancara, observasi, maupun laporan dalam bentuk dokumen 

tidak resmi kemudian diolah oleh peneliti. Data yang dimaksud adalah data 

yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak tertentu.Adapun data 

primer yang digunakan adalah yang berkaitan dengan lokasi penelitian, 

yaitu beberapa informan dan data langsung dari lembaga yang 

bersangkutan, baik berupa data siswa, guru- ada di sekolah SPM Negeri 3 

Enrekang serta informan yang mengetahui data dan informasi yang 

dibutuhkan 

3.4.2 Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, 

buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil penelitian 
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dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertai dan peraturan perundang-

undangan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik dalam mengumpulakn data dalam penelitian ini yaitu teknik 

field research:teknik ini merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh 

data yang memuat apa yang didengar, dilihat, dialami dan dipikirkan peneliti 

pada saat melakukan penelitian lapangan.
4
 Adapun teknik yang digunakan untuk 

memperoleh data melalui penelitian lapangan ini yakni sebagai berikut: 

3.5.1 Observasi (Pengamatan) 

Observasi (Pengamatan) merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat sistematik gejala-gejala yang 

diselidiki.
5
 Penelitian yang dillakukan nantinya akan mengamati dan 

mencatat fakta-fakta yang terjadi terkait dengan kenakalan remaja siswa 

SMP. 

3.5.2 Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakuakn untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyan-pertanyaan 

pada para responden.
6
 Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. . Adapun yang menjadi target 

yang akan diwawancara dalam penelitian ini yaitu siswa dan guru yang 

bersangkutan dalam bimbingan di SMP Negeri 3 Enrekang. 

                                                                   
4
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3.5.3 Dokumentasi  

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia 

dalam catatan dokumen yang berfungsi sebagai data pendukungdan 

pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui obsevasi dan 

wawancara mendalam.
7
 

Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental bagi seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya 

catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. 

Dokumen yang lain dapat berbentuk gambar, patung, film, dan lain-lain. 

Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. 

3.6 Teknik Analisi Data 

Analisis data merupakan proses penyusunan transkip interview serta material 

lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti dapat menyempurnakan 

pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang 

lainlebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau didapatakan di lapangan.
8
 

Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang bersifat khusus atau berangkat 

dari kebenaran yang bersifat umum mengenai susatu fenomena dan 

mengenaralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data yang 

berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan.
9
 

                                                                   
7
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Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, pengamatan lapangan, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dengan 

menggunakan analisis trianggulasi dimana trianggulasi merupakan bentuk upaya 

menjaga validitas data yang digunakan pada penelitian kualitatif. 

3.6.1 Trianggulasi Sumber Data 

Trianggulasi sumber data merupakan menggali kebenaran informasi tertentu 

melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalanya selain melalui 

wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat 

(participant observation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan 

resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing 

cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya 

akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 

fenomena yang ditelti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan 

pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 

3.6.2 Trianggulasi Metode 

Trianggulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 

data dengan cara yang berbeda. Sebagaimana dikenal, dalam penelitian 

kualitatif deskriftif digunakan metode wawancara, observasi, dan survei. 

Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambar yang uth 

mengenai inforamasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara 

bebas dan wawancara terstruktur. Selain itu, penellit juga bisa digunakan 

informan yang berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. 

Melalui berbagai perspektif atau pandangan diharapakan diperoleh hasil yang 
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mendekati kenenaran. Karena itu, trianggulasi tahap ini dilakukan jika data 

atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan 

kebenarannya. Dengan demikian, jika data itu sudah jelas, misalnya berupa 

teks atau naskah/ transkip film, novel dan sejenisnya trianggulasi tidak 

perluhdilakukan. Namun demikian, trianggulasi aspek laiinya tetap dilakukan. 

3.6.3 Trianggulasi Teori 

Trianggulasi teori adalah hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 

rumusan informasi atau thesis statement. Informasi tersebut selanjutnya 

dibandingkan dengan prespektif teori yang relevan untuk menghindari bias 

individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 

trianggulasi teori dapat meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti 

mampu menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis 

data yang telah di peroleh. Diakui tahap ini paling sulit sebab peneliti dituntut 

memiliki expert judgement ketika membandingkan hasil temuanya dengan 

perspektif tertentu, lebih-lebih jika perbandingannya menunjukkan hasil yang 

jauh beda. 

 


